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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Ketimpangan gender dalam ekonomi makro menjadi salah satu indikator 

dalam mengukur keberhasilan pembangunan berbasis gender. Ketimpangan gender 

memberikan beban pada produktivitas, efisiensi, dan kemajuan ekonomi yang 

berakibat pada terhambatnya pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Klasen dan Lamanna (2009) memperlihatkan bahwa ketimpangan 

dalam kesempatan kerja menghambat pertumbuhan ekonomi. Mankiw (2006) 

mengungkapkan bahwa salah satu faktor penting dalam proses produksi adalah 

tenaga kerja karena akan menghambat pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi meningkatkan kesempatan kerja tetapi tidak secara langsung mengurangi 

ketimpangan gender. Karena untuk mengurangi ketimpangan gender perlu adanya 

penguatan berbagai aspek agar terbentuknya perempuan berdaya saing sehingga 

mampu memasuki pasar tenaga kerja (Todaro dan Smith, 2011). 

Sumatera Selatan dengan luas daerah 87.017.41 km2 dan jumlah penduduk 

terbesar ketiga di pulau Sumatera yakni sebanyak 8.550.849 jiwa dengan penduduk 

perempuan sebanyak 4.190.780 dan laki laki sebanyak 4.360.069 jiwa. Sedangkan 

Sumatera utara merupakan provinsi dan kota Medan sebagai ibukotanya dengan 

jumlah penduduk terbesar di Sumatera 14.936.148 jiwa dengan penduduk 

perempuan sebanyak 7.443.175 jiwa dan laki-laki sebanyak 7.492.973 jiwa. 

Menurut Badan Pusat Statistik Sumut, jumlah penduduk di Sumut selalu meningkat 

setiap tahunnya dengan kepadatan mencapai 203 jiwa/km2. Pemilihan Sumatera 
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Utara sebagai komparasi studi kasus dalam penelitian ini karena berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik tingkat PDRB Sumatera Utara masuk dalam jajaran 

PDRB tertinggi di Sumatera. 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan PDRB  Sumut dan Sumsel tahun 2015-2020 
Sumber :  Badan Pusat Statistik Provinsi Sumsel dan Sumut,  data diolah (2022) 

 

Gambar 1.1 laju pertumbuhan ekonomi pada tahun 2015-2019 cenderung 

konstan meningkat dan hal ini menunjukkan perkembangan kearah yang positif. 

Rata-rata laju pertumbuhan Sumsel jauh lebih pesat dibanding Sumut, hal ini 

menunjukkan produktivitas ekonomi Sumsel sangat baik karena mampu melampaui 

laju perkembangan ekonomi Sumut pada tahun 2017. Namun pada tahun 2020 

PDRB Sumsel dan Sumut menurun sangat drastis sampai menyentuh angka negatif, 

hal ini karena di daerah Sumut ratusan ribu UMKM daerah terpaksa tidak 

berproduksi lagi, ditambah dengan kebijakan PPKM yang membuat produktivitas 

tenaga kerja banyak yang terhambat bahkan ada yang sampai berhenti.  
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Laju pertumbuhan ekonomi yang berkembang kearah positif merupakan 

salah satu indikator bagi keberhasilan pembangunan ekonomi, terutama pada 

peningkatan penyerapan tenaga kerja perempuan. Dimana hal tersebut sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Mankiw (2003), yang menyatakan bahwa 

permintaan input akan terjadi apabila terdapat permintaan output. Permintaan akan 

barang dan jasa akan mendorong sebuah perusahaan untuk meningkatkan 

produksinya, dimana dengan menambah tingkat input berupa tenaga kerja untuk 

memaksimalkan profit. 

Gambar 1.2 menunjukkan Tingkat Partisipasi Angkatan kerja penduduk di 

provinsi Sumut dan Sumsel masih didominasi oleh laki-laki. Dimana terdapat 

kesenjangan yang jauh terhadap partisipasi angkatan kerja perempuan. Pada tahun 

2020, tingkat partisipasi kerja laki-laki di Sumut sebesar 81,41 persen dan 

perempuan hanya 56,15 dan hal ini tidak jauh berbeda dengan keadaan partisipasi 

tenaga kerja berdasarkan gender di wilayah Sumsel. Hal ini menunjukkan bahwa 

produktivitas pada perempuan kurang maksimal dibandingkan dengan laki-laki 

dalam pasar tenaga kerja. 

Kesenjangan partisipasi kerja antara angkatan kerja perempuan dan laki laki 

disebabkan oleh adanya akses yang terbatas untuk memperoleh kesempatan kerja 

oleh perempuan (Shavira, 2017). Pandangan tradisional masih terdapat adanya 

sebuah pemikiran bahwa perempuan ditakdirkan untuk mengurus pekerjaan rumah 

tangga dan mengurus anak. Sedangkan laki laki karena dianggap lebih kuat mampu 

mencari nafkah untuk kepentingan seluruh anggota keluarga sehingga hal tersebut 

memungkinkan tenaga kerja perempuan sulit untuk masuk dalam dalam pasar 
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tenaga kerja. Pemisahan atau segregasi pekerjaan berdasarkan gender 

mengakibatkan perempuan berada dalam pekerjaan rendahan dengan fungsi 

pengambilan keputusan yang minimal, sehingga menghambat peluang mereka 

untuk memasuki pasar tenaga kerja.  

 

Gambar 1. 2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan di Sumatera Utara 
dan Sumatera Selatan Pada Tahun 2020 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumsel dan Sumut, data diolah (2022) 
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pekerjaan (International Labour Organization, 2013).  
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masih menjadi isu dan permasalahan yang terjadi di setiap daerah. Untuk 

menangani permasalahan kesetaraan gender, tiap-tiap kebijakan yang dikeluarkan 

perlu memperhatikan masalah dan isu ketimpangan gender (United Nation Woman, 

2016). Dalam upaya mengurangi ketimpangan gender serta pemberdayaan 

perempuan, terbentuklah agenda internasional Millenium Development Goals 

(MDGs) yang telah dideklarasikan pada tahun 2000 oleh Perserikatan Bangsa 

Bangsa (PBB). Ada delapan tujuan pada agenda tersebut salah satunya adalah 

kesetaraan gender. Lalu dilanjutkan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) 

pada tahun 2015 dengan salah satu targetnya adalah tercapainya kesetaraan gender 

dan pemberdayaan perempuan serta anak. Implementasi nasional dari agenda 

kesetaraan tersebut yaitu ditetapkannya INPRES Nomor 9 tahun 2000 meliputi 

Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam Pembangunan Nasional dalam 

mewujudkan pembangunan nasional berbasis gender. 

 Keterlibatan perempuan di bidang ekonomi mewujudkan adanya demand 

tenaga kerja yang ada di pasar tenaga kerja (Pranowo, 1993). Ketimpangan gender 

dalam ketenagakerjaan di Indonesia dapat ditunjukkan dengan lebih rendahnya 

akses perempuan terhadap pasar tenaga kerja dan cenderung mendapatkan upah 

yang lebih rendah dibandingkan laki-laki  (Ari, 2017). 

Gambar 1.3 dengan menggunakan data rentang tiga tahun dan dapat dilihat 

bahwa tingkat upah  yang didapatkan oleh tenaga kerja laki-laki lebih tinggi dari 

tingkat upah yang diterima oleh perempuan. Upah yang diterima laki-laki sebesar 

Rp. 16.547,00 per jam sedangkan perempuan hanya Rp. 14.360,00 per jam. Selisih 

yang diterima laki-laki dan perempuan sebesar Rp 2.187,00 dan setiap tahun upah 
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yang didapatkan tenaga kerja konstan bertambah namun tetap didominasi oleh 

tenaga kerja laki-laki.  

 

Gambar 1. 3 Rata-rata tingkat upah berdasarkan jenis kelamin (Rupiah/jam) 
Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah (2022) 
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demikian, peningkatan pendidikan pada perempuan tidak selalu sejalan dengan 

penyerapan dan partisipasi tenaga kerja perempuan.  

Verick (2014) menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja pada angkatan 

kerja perempuan di negara sedang berkembang cenderung didominasi oleh 

perempuan dengan tingkat pendidikan paling rendah cenderung secara aktif 

berpartisipasi di pasar tenaga kerja, mengingat perempuan dengan tingkat 

pendidikan yang rendah biasanya berasal dari rumah tangga yang ekonominya 

kurang. Sehingga mereka mau tidak mau harus ikut berpartisipasi dalam pasar 

tenaga kerja untuk membantu ekonomi keluarga.  

Todaro dan Smith (2006) menyatakan bahwa pendidikan bagi kaum 

perempuan itu penting. Beberapa bukti empiris menyatakan bahwa diskriminasi 

pendidikan terhadap kaum perempuan menghambat pembangunan ekonomi 

disamping memperburuk ketimpangan sosial. Mempersempit kesenjangan gender 

dalam pendidikan dengan memperluas kesempatan pendidikan bagi kaum 

perempuan sangat menguntungkan secara ekonomis karena empat alasan, yaitu: (1) 

Tingkat pengembalian (rate of return) dari pendidikan kaum perempuan lebih 

tinggi daripada tingkat pengembalian pendidikan laki-laki di kebanyakan Negara 

berkembang; (2) Peningkatan pendidikan kaum perempuan tidak hanya menaikkan 

produktivitasnya di lahan pertanian dan di pabrik, tetapi juga meningkatkan 

partisipasi tenaga kerja, pernikahan yang lebih lambat, fertilitas yang lebih rendah, 

perbaikan kesehatan gizi anak-anak; (3) Kesehatan dan gizi anak-anak yang lebih 

baik serta ini yang lebih terdidik akan memberikan multiplier effect terhadap 

kualitas anak bangsa selama beberapa generasi yang akan datang; (4) Dapat 
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memperbaiki peran dan status perempuan melalui pendidikan dapat mempunyai 

dampak penting dalam memutuskan lingkaran setan kemiskinan serta pendidikan 

yang tidak memadai.  

Rata-rata lama pendidikan mengindikasikan semakin tingginya pendidikan 

formal yang dicapai oleh masyarakat suatu daerah. Semakin tinggi rata-rata lama 

pendidikan berarti semakin tinggi jenjang pendidikan yang dijalani. Rata-rata lama 

berpendidikan yaitu rata-rata jumlah tahun yang dihabiskan oleh penduduk untuk 

menempuh jenjang pendidikan formal yang diikuti. Untuk meningkatkan rata-rata 

lama berpendidikan, pemerintah telah mencanangkan program wajib belajar 9 

tahun atau pendidikan dasar hingga tingkat SLTP. Sistem pendidikan menjadi 

refleksi dari kualitas lulusan dan kesiapan untuk keterampilan yang dibutuhkan 

(Soukalova dan Gottlichova, 2015). Pendidikan merupakan salah satu bentuk modal 

manusia (human capital) yang menunjukkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM). Semakin tinggi pendidikan seseorang, nilai waktunya semakin mahal 

cenderung untuk menggantikan waktu senggang nya untuk bekerja. Pengaruh ini 

terutama lebih nyata di kalangan perempuan, perempuan berpendidikan tinggi 

masih banyak yang tinggal di rumah untuk mengurus rumah tangga, akan tetapi 

masuk angkatan kerja (Simanjuntak, 2001). Pendidikan merupakan suatu bentuk 

investasi sumber daya manusia. Tingkat pendidikan juga berpengaruh terhadap 

kinerja atau penyerapan tenaga kerja karena pendidikan merupakan salah satu 

komponen utama dalam meningkatkan pengetahuan.  
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Tabel 1.1 menunjukkan RLS di Provinsi Sumut selalu mengalami 

peningkatan dari tahun 2015-2010. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2016 

yakni meningkat sebesar 2,10 persen sedangkan peningkatan terendah terjadi pada 

tahun 2017 yaitu hanya sebesar 0,32 persen. Sama halnya dengan Sumut, Sumsel 

juga mengalami peningkatan setiap tahun nya, peningkatan tertinggi terjadi pada 

tahun  2019 sebesar 2,25 persen. Rata-rata peningkatan RLS di Sumsel adalah 

sebesar 0,98 persen. 

 

Tabel 1. 1 Rata Rata Lama Sekolah di Sumut dan Sumsel tahun 2015-2020 

Tahun 
Rata-rata Lama Sekolah 

Sumatera Utara Sumatera Selatan 
2015 9,03 7,77 
2016 9,22 7,83 
2017 9,25 7,99 
2018 9,34 8,00 
2019 9,45 8,18 
2020 9,54 8,24 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumut dan Sumsel 

Peningkatan RLS tahun 2015-2020 di kedua provinsi ini terjadi dikarenakan 

adanya usaha pemerintah melalui terlaksananya program-program pendidikan guna 

meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat agar berdampak pada keadaan 

perekonomian daerah. Dalam penelitian Makna (2016) disimpulkan bahwa Rata-

rata lama pendidikan tenaga kerja berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 

wanita. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang sebelumnya maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah bagaimana komparasi tingkat penyerapan tenaga kerja wanita 

di provinsi Sumatera Utara dan Sumatera Selatan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis komparasi variabel UMK, PDRB dan Rata-rata Lama Sekolah 

yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja wanita di Sumatera Utara dan 

Sumatera Selatan 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai kajian teoritis serta bahan bacaan bagi 

sesama peneliti di bidang ekonomi untuk mengetahui komparasi penyerapan tenaga 

kerja wanita antara provinsi Sumatera Selatan dan Sumatera Utara, serta dapat 

digunakan sebagai acuan bagi penelitian yang relevan dengan penyerapan tenaga 

kerja wanita yang dipengaruhi oleh UMK, PDRB, dan Rata-rata Lama Sekolah 

yang akan meneliti lebih jauh dengan variabel lain yang akan meneliti lebih jauh 

dengan variabel lain atau perbaikan dengan metode lain di masa yang akan datang.  
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